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ABSTRAK 
 
Klasifikasi tanah suatu tahapan dalam mengelompokan jenis tanah, klasifikasi ini dapat 
menggunakan data uji Cone Penetration Test (CPT). Cone Penetration Test (CPT)  
memungkinkan jenis tanah ditentukan dari nilai-nilai tahanan ujung konus (qc). Penelitian ini 
bertujuan untuk memberi solusi yang efisien dalam klasifikasi tanah dengan menggunakan 
Microsoft Excel sebagai program bantu hitung. Perhitungan dan klasifikasi tanah pada program 
ini dihitung dengan metode Robertson (1990). Perhitungan menggunakan metode Robertson 
(1990) menunjukan menggunakan tahanan ujung konus yang di normalisasikan (Qt) dan 
diklasifikasikan dengan menghitung index tanah untuk membatasi zona jenis tanah. Program ini 
menampilkan jenis tanah dalam grafik setiap kedalaman 2 meter. 
 
Kata kunci: Klasifikasi tanah, Sondir, Tahanan ujung konus 
 
ABSTRACT 
 
Soil classification a stage in classifying soil types, this classification can use Cone 
Penetration Test (CPT) data. The Cone Penetration Test (CPT) allows the soil type to be 
determined from conus tip resistance values (qc). This study aims to provide an efficient solution 
in land classification by using Microsoft Excel as a counting aid program. Calculation and 
classification of land in this program is calculated by the method of Robertson (1990). 
Calculations using the Robertson method (1990) show using normalized conus tip resistance (Qt) 
and classified by calculating soil index to limit the soil type zone. This program displays the type 
of soil in the graph every 2 meters deep. 
 
Keywords: Soil classification, Cone Penetration Test, Cone Resistance 
 
 
A. PENDAHULUAN  
Pentingnya  bidang  geoteknik  dalam  suatu 
 
perencanaan mengharuskan adanya suatu program 
bantu yang menunjang dalam suatu pekerjaan, 
salah satunya yaitu program bantu klasifikasi 
tanah. Salah satu cara dalam klasifikasi tanah dapat 
dilakukan menggunakan data uji CPT(u). CPT(u) 
merupakan alat yang berbentuk kerucut dengan 
diameter 35.7 mm dan sudut 60˚, alat ini dilakukan 
dengan cara menekan tanah terus menurus dengan 
dengan kecepata tetap 20 mm/detik. Pada 
umumnya data yang dihasilkan berupa tahanan 
ujung konus (qc), sleeve friction, dan friction ratio 
(FR). Selain itu, dikenal juga uji CPT mekanis 
yaitu CPT(u), uji CPT(u) menghasilkan data 
berupa tekanan air pori. Dari data uji CPT(u) 
dapat dihitung dan di analisis jenis tanah pada 
suatu pelapisan tanah menggunakan metode 
Robertson (1990). Dengan adanya program 
bantu ini akan memudahkan tahap pekerjaan. 
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B. STUDI PUSTAKA 
Klasifikasi tanah dengan Robertson (1990) 
menggunakan hasil uji CPT(u) dengan 
memplotkan hasil tekanan ujung konus yang 
dinormalisasikan (Qt) dan rasio gesekan (FR). 
Pada klasifikasi ini jenis tanah dibagi kedalam 
9 zona yang dapat dilihat pada Tabel 1. Metode 
ini disederhanakan menggunakan Indeks jenis 
tanah, indeks jenis tanah ini berbentuk radius 
lingkaran yang mewakili batas-batas setiap 
zona Indeks jenis tanah dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
 
 
Tabel 1. Klasifikasi Jenis Tanah Menurut Robertson, 
1990 
 
(sumber: Cone Penetration Testing in Geotechnical 
Practice, 1997) 
 
 
 
 Gambar 1 Grafik Klasifikasi Jenis Tanah dan 
Batasan 1c Menurut Robertson (1990) 
(Sumber: Cone Penetration Testing in 
Geotechnical Practice,1997) 
 
Batas perkiraan zona untuk jenis tanah 
menggunakan indeks tanah hanya dapat 
digunakan untuk zona 2, 3, 4, 5, 6, 7, sedangkan 
tidak berlaku untuk zona 1, 8, dan 9. Perhitungan 
menggunkan Ic hanya dapat dilakukan apabila 
data yang diolah berupa hasil uji CPT(u). 
 
C. METODE PENELITIAN 
C.1 Metode Pengumpulan data 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang digunakan 
untuk perhitungan. Data sekunder yang 
digunakan untuk penilitian ini berasal dari data 
uji lapangan yaitu hasil uji CPT(u) 
 
C.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan untuk 
perhitungan dan analisis untuk menentukan 
klasifikasi tanah dengan metode Robertson 
(1990) yang dituanglan dalam bentuk program 
bantu. Program bantu ini menggunakan 
Microsoft Excel. Sehingga data mentah diolah 
sehingga menjadi sebuah informasi. 
 
D. HASIL STUDI 
Metode Robertson (1990) hanya dapat 
menggunakan  data uji  CPT(u)  untuk klasfikasi  
tanah dikarenakan perhitungannya 
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membutuhkan data tekanan air tanah, sedangkan 
untuk uji CPT biasa tidak menghasilkan data 
tekanan air tanah. Berikut contoh perhitungan 
yang dilakukan untuk mengetahui jenis tanah 
pada kedalaman tertentu. 
 
Jadi pada kedalaman 6.44 meter dengan nilai 
Ic sebesar 2.9648, maka jenis tanah pada 
kedalaman tersebut termasuk dalam zona 3. Pada 
Gambar 3 juga dapat dilihat hasil input Qt 
dengan FR. Dikarenakan program bantu dengan 
metode Robertson (1990) menggunkan indeks 
tanah maka pada kedalaman 0-0.1 ditemukan jenis 
tanah yang tidak sesuai dengan apabila 
memplotkan data ke dalam grafik (Gambar 3) hal 
ini disebabkan karena dengan batasan yang dibuat 
untuk zona 1,8,9 menggunakan Qt san FR 
terwakilkan dengan batasan yang ada di indeks 
tanah. Selain itu, pada program ini dapat 
menunujukan hasil klasifikasi dalam bentuk grafik 
qc dan qt terhadap kedalaman seperti pada Gambar 
3, sedangkan hasil grafik FR dan Ic dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 2. Hasil Grafik Klasifikasi Tanah Menurut 
Robertson (1990) 
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Gambar 3. Hasil qc dan qt terhadap kedalaman 
 
 
Gambar 4. Hasil FR dan Ic terhadap kedalaman 
 
Pada program ini memiliki tampilan seperti 
pada Gambar 5. Tabel pada Gambar 5 tersebut 
nantinya akan berupa data input dan output jenis 
tanah dan dibedakan dengan warna supaya 
memudahkan pembacaan hasil. 
 
 
Gambar 5 Tampilan Program 
 
Untuk contoh output hasil dapat dilihat pada 
Gambar 6 
 
Gambar 6. Contoh Hasil Klasifikasi Jenis Tanah 
 
 
E.KESIMPULAN 
E.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisa dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil jenis tanah yang di hasilkan oleh 
program bantu ini berdasarkan 
metode Robertson (1990) sesuai 
dengan perhitungan manual. 
2. Metode Robertson (1990) membagi 
jenis tanah ke dalam 9 zona, tetapi 
pada program ini hanya menggunakan 
indeks tanah yang membagi jenis 
tanah ke dalam 6 zona. 
3. Nilai FR yang dihasilkan pada metode 
Robertson (1990) sudah 
dinormalisasikan karena metode ini 
memperhitungkan tekanan air pori. 
4. Metode Robertson (1990) hanya dapat 
digunakan untuk data uji CPT(u). 
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E.2 Saran 
Program bantu yang dirancang untuk penulisan 
ini  masih  jauh  dari  sempurna. Penulis 
menyarankan pengembangan program 
bantu ini  agar dapat melakukan klasifikasi tanah 
lebih rinci dan data input yang digunakan dalam 
program bantu ini dapat berupa hasil uji lainnya, 
seperti hasil uji SPT, selain itu dilanjutkan 
dengan perhitungan daya dukung tiang. 
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